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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama 

Latin 

Nama 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - Jim J ج .5

 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د .8

 Zal Z zet dengan titik di atas ذ .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - Syin Sy ش .13

 Sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15

 ta’ ṭ te dengan titik di bawah ط .16

 za’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17

 ain ’ koma terbalik di atas‘ ع .18
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 - Gain G غ .19

 - fa’ F ف .20

 - Qaf Q ق .21

 - Kaf K ك .22

 - Lam L ل .23

 - Mim M م .24

 - Nun N ن .25

 - Waw W و .26

 - ha’ H هـ .27

 Hamzah ` Apostrop ء .28

 - ya’ Y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:    زكاة الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:   روضة الجنة : Raudah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

ل
ّٰ
هنعمةال  : ditulis Ni‘matullah 

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nam

a 

1. -----   ٙ  ----- Fathah A a 

2. -----   ٙ  ----- Kasrah I i 

3. -----   ٙ  ----- Dammah U u 

Contoh: 

 Yazhabu – يذهب Kataba -  كتب

 Zukira – ذكر Su’ila – سٸل
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2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ Ai A dan i ىَي .1

 Fathah dan waw Au A dan u ىَو .2

Contoh: 

ل حو  Kaifa : كيف  : Haula 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā a bergaris atas ىَا .1

 Fathah dan alif ىٰى .2

layyinah 

Ā a bergaris atas 

ي .3  Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ى 

و  .4  Dammah dan ى 

waw 

Ū u bergaris atas 

Contoh; 

  TuhibbŪuna : ٺحبون 

 al-Insān :  الإنسان

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 
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Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القران

 al-Sunnah :  السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh: 

ه
ّ
 Nasruminallāhi :  نسرمن الل

ه الأمرجميعا
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : لل

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ه
ّ
ازقينلهوخيرالر ˓وان الل  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

ؙالإسلامشيخ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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MOTTO 

“Allah Tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya”. 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

“Jika kita melihat kekurangan pada diri kita, dan kita menyalahkan 

Tuhan, Bahwa Tuhan  tidak mencintai kita. Maka yang rusak adalah 

mata bathin kita.” 

(Akhmad Syaiful Amri) 
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ABSTRACT 

Sulis Khoerunisa. (1219129). 2023. "Productive Zakat Management in 

Baznas Batang Regency Perspective of Law no. 23 of 2011 concerning Zakat 

Management”. Sharia Faculty Thesis, Sharia Economic Law Department. 

Supervisor Jumailah, M.S.I. 

Productive zakat is zakat whose aim is to improve the welfare of zakat 

recipients and get more benefits from the funds received, so that later those who 

were previously zakat recipients (mustahik) change into people who are obliged to 

pay zakat (muzakki). In practice what happens in the field 

What is at the heart of this problem is why, after the distribution of 

productive zakat to mustahik, there has been no regular supervision from BAZNAS 

Batang Regency? and how to manage productive zakat in the Batang Regency 

National Amil Zakat Agency from the perspective of Law no. 23 of 2011 concerning 

zakat management? 

This type of research is legal research in the form of empirical juridical 

research, so that in collecting data it uses observation, interviews and 

documentation data collection methods regarding the implementation of productive 

zakat management in BAZNAS Batang Regency and the data sources used by the 

author are primary and secondary data sources. After the data was collected it was 

then analyzed using qualitative analysis methods. 

The research results show that the productive zakat management 

implemented by BAZNAS Batang Regency in terms of collecting, distributing and 

utilizing productive zakat is in accordance with law number 23 of 2011 concerning 

zakat management. However, in the aspect of supervision and mentoring, it is said 

to be less than optimal, this is caused by several factors, namely: a). the number of 

programs carried out in one year, b). lack of facilities and infrastructure, c). as well 

as inadequate natural resources. 

 

Keywords: Zakat Management, Productive Zakat, BAZNAS Batang Regency. 
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ABSTRAK 

Sulis Khoerunisa. (1219129). 2023. “Pengelolaan Zakat Produktif Di 

Baznas Kabupaten Batang Perspektif Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat”. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 

Pembimbing Jumailah, M.S.I. 

Zakat produktif adalah zakat yang tujuannya untuk meningkatkan 

kesejahteraan penerima zakat dan mendapatkan manfaat lebih dari dana yang 

diterima, sehingga nantinya mereka yang sebelumnya sebagai penerima zakat 

(mustahik) berubah menjadi orang yang wajib mengeluarkan zakat (muzakki). 

Dalam praktik yang terjadi dilapangan  

Adapun yang menjadi pokok permasalahan ini adalah mengapa setelah 

adanya pendistribusian zakat produktif kepada mustahik belum ada pengawasan 

secara berkala dari pihak BAZNAS Kabupaten Batang? dan bagaimana 

pengelolaan zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional  Kabupaten Batang 

Perspektif Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum berupa penelitian yuridis 

empiris, sehingga dalam mengumpulkan data-datanya menggunakan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara serta dokumentasi mengenai pelaksanaan 

pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Batang dan sumber data yang 

digunakan penulis adalah sumber data primer dan skunder. Setelah data-data 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengelolaan zakat produktif yang 

diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Batang dalam hal pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat produktif sudah sesuai dengan undang-

undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. namun dalam aspek 

pengawasan dan pendampingan dikatakan kurang optimal, hal tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu: a). banyaknya program yang dijalankan dalam satu 

tahunya, b). kurangnya sarana dan prasarana, c). serta sumber daya alam yang 

kurang memadai.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan Zakat, Zakat Produktif, BAZNAS Kabupaten Batang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagaimana 

tertera dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

Dalam pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 dimaksudkan 

bahwa Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat. Pengelolaan zakat harus berasaskan pada syariah islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegritas serta akuntabilitas 

sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 2 

Tentang Pengelolaan Zakat. Selain- itu dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2011 pasal 3 tentang pengelolaan zakat memiliki tujuan yaitu untuk 

meningkatakan efektivitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

penanggulangan kemiskinan.1 

Zakat produktif ini lebih kepada tata cara pengelolaan zakat, dari yang 

sebelumya digunakan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif dan pemenuhan 

kebutuhan sesaat kemudian diubah penyaluran dana zakat yang sudah dihimpun 

kepada hal-hal yang bersifat produktif dalam rangka pemberdayaan umat. 

 
1 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat. 
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Dengan kata lain zakat tidak banyak diberikan kepada mustahik lalu habis 

dikonsumsi, namun zakat diberikan kepada mustahik untuk mengembangkan 

sebuah usaha produktif dimana pelaksanaanya tetap dibina dan dibimbing oleh 

pihak yang berwenang dan bertujuan untuk mengubah dari mustahik menjadi 

muzakki. 

Pendayagunaan zakat produktif diatur dalam undang-undang nomor 23 

tahun 2011 pasal 27 tentang pendayagunaan, (1) Zakat dapat didayagunakan 

untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 

kualitas umat, (2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi.2 

Namun pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, di BAZNAS 

Kabupaten Batang dalam pengelolaan zakatnya dikatakan belum ideal. 

Perolehan zakat di tahun 2022 mencapai 3,2 milyar rupiah, namun BAZNAS 

Kabupaten Batang hanya bisa mengelola sebesar 1,8 milyar rupiah dikarenakan 

penyaluran terbesar untuk saat ini memang dari UPZ Kementerian Agama 

Kabupaten Batang dan UPZ Pemerintah Daerah Kabupaten Batang. Untuk 

alurnya UPZ Kementerian Agama Kabupaten Batang dan Pemerintah Daerah 

menyetorkan ke BAZNAS Kabupaten Batang sebesar 100% kemudian 

BAZNAS Kabupaten Batang mengembalikan lagi ke UPZ masing-masing 

sebesar 70%. Jadi BAZNAS Kabupaten Batang hanya bisa mengelola dana zakat 

 
2 Peraturan Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 27 tentang 

Pendayagunaan zakat Produktif. 
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sebesar 30%.  untuk beberapa instansi lainya yang ada di Kabupaten Batang 

tidak secara langsung membayarkan zakatnya ke BAZNAS Kabupaten Batang 

melainkan harus melalui Pemerintah Daerah Kabupaten Batang terlebih dahulu 

baru nanti Pemerintah Daerah Kabupaten Batang menyetorkan zakatnya ke 

BAZNAS Kabupaten Batang karena instansi-instansi yang lain belum memiliki 

UPZ, Jadi untuk pengumpulan zakatnya harus melalui Pemerintah Daerah 

Kabupaten Batang terlebih dahulu kemudian dana zakatnya bisa disetorkan ke 

BAZNAS Kabupaten Batang. 

Dalam hal distribusi dana zakat ada dua kriteria yaitu zakat produktif dan 

zakat konsumtif, untuk presentasi zakat di BAZNAS Kabupaten Batang 40% 

produktif dan 30% konsumtif. Terkait peraturan zakat produktif memang belum 

ada peraturan secara khusus. BAZNAS Kabupaten Batang masih menggunakan 

peraturan zakat secara umum. BAZNAS Kabupaten Batang sudah melakukan 

pendistribusian zakat produktif memakai standar zakat secara umum dengan 

memastikan dalam pemilihan mustahik berupa bantuan serta pemberian modal 

untuk asnaf yang bersangkutan. Untuk pendistribusian zakat produktif, 

BAZNAS Kabupaten Batang memiliki 3 program pendayagunaan zakat 

produktif antara lain: 

1. Program Pelatihan Budidaya Jamur tiram untuk asnaf miskin dan sabilillah. 

2. Program Pelatihan Tata Boga membuat kreasi makanan dan minuman untuk 

asnaf miskin.  

3. Pelatihan Laundry Syar’i untuk asnaf sabilillah  
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Dari beberapa program pendayagunaan zakat produktif yang diberikan 

kepada asnaf yang bersangkutan program yang bisa dikatakan sudah berhasil 

dalam mengembangkan usahanya yaitu program pelatihan Budi Daya Jamur 

Tiram dan program pelatihan Laundry syar’i. Sedangkan untuk pelatihan tata 

boga hanya digunakan untuk kebutuhan individu, dimana produk yang 

dihasilkan nihil dan belum berkembang karena produk yang dihasilkan 

kebanyakan habis dikonsumsi sendiri serta saat ini belum ada laporan yang pasti 

dalam mengembangkan usahanya. Berdasarkan observasi awal yang diperoleh 

dari BAZNAS Kabupaten Batang bahwasanya dalam hal pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat produktif setelah didistribusikan, belum ada pengawasan 

lebih lanjut dari pihak BAZNAS Kabupaten Batang. Padahal jika didasarkan 

pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dalam hal 

pelaporan pasal 29 yang berbunyi: (1) BAZNAS kabupaten/kota wajib 

menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana 

sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan pemerintah daerah 

secara berkala. Dalam hal ini artinya dana zakat yang sudah didistribusikan harus 

ada laporan pelaksanaan secara berkala. Namun pada kenyataan yang terjadi 

dalam program tersebut belum ada laporan yang pasti dari pihak BAZNAS 

maupun penerima zakat (mustahik) dalam pengembangan usahanya. 3 

 

 

 
3 Muntoro Abdurahman, Selaku Pimpinan BAZNAS Kabupaten Batang diwawancarai oleh 

Sulis Khoerunisa 2 januari 2023. 
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Dari uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 

tertarik dengan mengambil judul “Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS 

Kabupaten Batang dalam Perspektif Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa setelah adanya pendistribusian zakat produktif kepada mustahik 

belum ada pengawasan secara berkala dari pihak BAZNAS Kabupaten 

Batang? 

2. Bagaimana Pengelolaan Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional  

Kabupaten Batang Perspektif Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan diatas penelitian ini memiliki tujuan 

yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui alasan mengapa setelah adanya pendistribusian zakat 

produktif  kepada mustahik belum ada pengawasan secara berkala dari 

pihak BAZNAS Kabupaten Batang? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Batang Perspektif Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang Penglolaan Zakat. 
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Adapun manfaat penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada 

seluruh masyarakat muslim baik dari segi teoritis maupun praktis sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran untuk memperkaya khasanah intelektual dalam pengembangan 

keilmuan di bidang zakat, infaq, dan shodaqoh umumnya serta dalam 

menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan dana zakat, infaq, 

dan shodaqoh khususnya. 

b. Menambah wawasan, inspirasi dan pengetahuan bagi mahasiswa dalam 

studinya. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Batang tentang zakat produktif bagi pegawai, 

mustahik, maupun muzakki di BAZNAS Kabupaten Batang dalam hal 

pengelolaan, pendistribusian, serta pendayagunaan dana zakat. 

b. Sebagai bahan pertimbangan Badan Amil Zakat Nasional secara umum 

untuk evaluasi kerja. 

D. Kerangka Teori 

1. Teori Zakat 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat, Bab 1 Pasal 1 ayat 2 bahwa zakat adalah harta 

yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh 
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seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimanya. 

Zakat secara etimologi merupakan bentuk isim masdar dari akar kata 

yang bermakna an-nama (tumbuh), al-barokah (barakah), at- toharoh 

(bersih), as-salah (kebaikan), safwatu-asy-Sya’i (jernihnya sesuatu)4. 

Pengertian zakat secara etimologi ini terangkum dalam Surat AT-Taubah ayat 

103: 

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan merea dan mendoakan mereka. Dan 

gAllah Maha mendengar lagi maha mengetahui”. (QS. At-Taubah: 103). 

Ayat tersebut bermasud bahwa zakat itu akan membersihkan, 

mensucikan dan menumbuhkan pahala orang yang melaksanakanya.5 

Zakat produktif adalah dana zakat yang diberikan kepada seseorang 

atau sekelompok masyarakat untuk digunakan sebagai modal kerja.6 Zakat 

produktif merupakan zakat dimana dalam hal penggunaan dan pemanfaatan 

harta zakat atau pendayagunaannya bersifat produktif. 

2. Pengelolaan zakat produktif menurut fikih 

Pola pendistribusian zakat produktif di era fikih kontemporer dibagi 

menjadi dua bentuk, yaitu: 

 
4 Ibrahim, Anis dkk, Al-Mu’jam al-Wasit, (Beirut: al-Maktabah al- ilmiyah, t.t.), I: 498. 
5 Wahbah az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagaik Mazhab, alih Bahasa Agus Effendi dan 

Burhanuddin Fanany, kata pengantar Jalaluddin Rahmat, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 

1995), h. 83. 
6 M. Dawam Rahardjo, Islam Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Studi Agama 

dan Filsafat, 1999), h. 45. 
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Pertama Zakat dibagikan langsung kepada mustahik untuk 

dikembangkan, artinya zakat tersebut menjadi hak milik penuh dari 

mustahik.7 Pendistribusian zakat semacam ini disebut dengan pendistribusian 

zakat produktif non investasi, yang terdiri dari dua macam, diantaranya: 

a. Zakat yang disalurkan berbentuk uang tunai atau barang lain yang bisa 

dijadikan sebagai modal usaha untuk mustahik. Jumlah zakat yang 

dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan mustahik agar dapat memperoleh 

keuntungan dari usaha tersebut. 

b. Zakat berupa barang-barang yang bisa berkembangbiak atau yang 

dikategorikan sebagai alat kerja utama, seperti: sapi, kambing, mesin jahit, 

dan lain sebagainya. 

Kedua, pendistribusian zakat produktif dalam bentuk investasi, yaitu 

zakat tidak diberikan langsung kepada mustahik, pendistribusian dalam 

bentuk ini terdiri dari dua cara yaitu: 

a. Memberikan zakat dalam bentuk modal usaha mustahik secara bergantian. 

Sifat modal tersebut bukan milik individu, akan tetapi milik bersama para 

mustahik. Sistem pendistribusian semacam ini dipraktikan melalui akad 

qadrul hasan dan akad murabahah. Kepemilikan dana zakat secara 

mengelompok tersebut, al-Tabari mengatakan bahwa “ashab syafi’i 

berpegang teguh bahwa Allah swt. Menyadarkan zakat dengan lam (li) 

yang berarti menunjukkan pada kepemilikan (li al-fuqqara wa almasakin) 

 
7 Siti Zulaikha, “Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, Vol. 15, No. 2, (2016) h. 308. 
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terhadap mustahiknya, sebagai hal ini menunjukkan kebolehan adanya 

sifat kepemilikan secara kolektif. 

b. Membuat lapangan kerja bagi para mustahik, dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pekerjaan kepada mustahik atau pekerjaan yang dikelola oleh 

lembaga zakat, jika mendapat keuntungan akan diberikan mustahik rutin 

setiap bulan.8 

3. Pengelolaan Zakat Produktif Menurut Hukum Positif 

Pengelolaan zakat menurut aturan hukum positif yaitu Undang-undang 

No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang terdiri dari 11 bab dan 

47 pasal. Yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.9 Pokok pikiran Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat yang membahas tentang pengelolaan zakat 

terdapat pada Bab III pasal 25 sampai 29. 

Bagian pertama, pasal 25 dan pasal 26 membahas tentang 

pendistribusian zakat. Bahwa zakat wajib didistribusikan kepada mustahik 

sesuai dengan syariat islam dan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.10 

Bagian kedua pasal 27 membahas tentang pendayagunaan zakat.  

Bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

 
8 Siti Zalikha, Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam, hal. 309. 
9 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 1 ayat (1). 
10 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan 

dasar mustahik telah terpenuhi.  

Bagian ketiga dalam pasal 29 berisi tentang pelaporan. Bahwa lembaga 

amil zakat wajib menyampaikan laporan kepada Menteri secara berkala, 

kemudian laporan neraca tahunan diumumkan melalui media cetak atau 

media elektronik. Untuk ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan diatur 

dalam Peraturan Pemerintah.11 

E. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian dilakukan oleh Septy Wahyuningsih (2019) dengan judul: 

“Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Kabupaten 

Banyumas”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan  zakat yang 

dilakukan oleh organisasi pengelola zakat Kabupaten Banyumas sebagian 

besar digunakan untuk kegiatan konsumtif yang ditunjukkan dengan 60% 

untuk konsumtif dan 40% untuk Produktif. Dan pengelolaan zakat produktif 

dalam pengentasan kemiskinan di Kabupaten Banyumas berdasarkan  

pendekatan CIBEST menunjukkan bahwa program pemberdayaan terdapat 

peningkatan jumlah pendapatan usaha, stimulant, kesadaran spiritual, dan 

perubahan paradigma pada mustahik. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada obyek penelitianya sama-sama membahas 

tentang pengelolaan zakat produktif. Perbedaan penelitian tersebut lebih 

membahas tentang pengelolaan zakat produktif dalam pengentasan 

kemiskinan yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat Kabupaten 

 
11 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentanag Pengelolaan Zakat. 
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Banyumas yaitu BAZNAS dan LAZIZMU. Sedangkan penelitian ini lebih 

fokus pada pengelolaan zakat produktif perspektif Undang-undang No. 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat di BAZNAS Kabupaten Batang.12 

2. Penelitian dilakukan oleh Nurul Qomariyah (2020) dengan judul: “Tinjauan 

Yuridis Tentang Pengelolaan Zakat Produktif di KSPPS BMT An-Najah 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. Penelitian ini menggunakan metode field 

research dengan pendekatan kualitatif. Penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa alasan KSPPS BMT An-Najah melaksanakan praktik pengelolaan 

zakat produktif dikarenakan hal tersebut merupakan wewenang munculnya 

BMT pertama kali. Konsep baitul maal yang mempunyai fungsi untuk 

menerima dan mengelola dana sosial seperti zakat, infak, shadaqoh pun tidak 

bisa dihindarkan. Dengan begitu bahwa BMT merupakan lembaa sosial yang 

melakukan kegiatan bisnis ataupun sebaliknya. Selanjutnya mengenai 

tinjauan yuridis tentang pengelolaan zakat dilakukan melalui dua cara yaitu 

zakat langsung sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. dan zakat digital melaui 

aplikasi pay BMT. Pada penelitian tersebut memiliki persamaan membahas 

tentang zakat produktif. Namun pada skripsi tersebut lebih membahas 

Tinjauan Yuridis Tentang Pengelolaan Zakat Produktif di BMT An-Najah 

Kabupaten Pekalongan, Sedangkan Penelitian Ini Membahas Tentang 

Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Batang Perspektif 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.13 

 
12 Septi Wahyuningsih, “Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Pengentasan Kemiskinan Di 

Kabupaten Banyumas”, (universitas Muhammadiyah: Purwokerto, 2019), No. 2, Vol 2. 
13 Nurul Qomariyah, “Tinjauan Yuridis Tentang Pengelolaan Zakat Produktif di BMT An- 

Najah Wiradesa Kabupaten Pekalongan”, (skripsi UIN Abdurahmamn Wahid: Pekalongan), 2020. 
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3. Penelitian dilakukan oleh  Miftakhur Rohman (2018) dengan judul: 

“Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Grobogan dalam 

Perspektif Hukum Islam”. penelitian ini menggunakan metode penelitian 

hukum, berupa penelitian berbentuk normatif-empiris. Pada penelitian 

tersebut diperoleh hasil bahwa pengelolaan zakat produktif yang dilakukan di 

BAZNAS Grobogan melalui program bantuan usaha kecil mikro (UKM) di 

wilayah Kecamatan Grobogan berupa pemberian bantuan stimulan modal 

usaha dalam hal ini sudah tepat dan tidak bertentangan dengan hukum islam. 

persamaan pada penelitian penulis terletak pada obyek penelitianya sama-

sama membahas tentang zakat produktif di BAZNAS. Namun perbedaan 

penelitian penulis lebih fokus kepada Pengelolaan Zakat Produktif di 

BAZNAS Kabupaten Batang Perspektif Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat.14 

4. Penelitian dilakukan oleh Dita Rohani (2023) dengan judul: “Zakat Produktif 

Dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Pemikiran Didin Hafiduddin, 

Masdar Farid Mas’udi  Dan Ali Yafie)”. Penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan (Library Research) dengan menelaah dari buku karangan Didin 

Hafiduddin, Masdar Farid Mas’udi dan Ali Yafie serta buku lain yang 

membahas tentang zakat produktif dalam upaya pengentasan kemiskinan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemikiran Didin Hafiduddin tentang 

zakat produktif untuk memberantas kemiskinan yaitu zakat dikelola oleh 

 
14 Miftakhur Rohman, “Pengelolaan Zakat Produktif Di BAZNAS Kabupaten Grobogan 

Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi UIN Walisongo: Semarang, 2018). 
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lembaga pengelola zakat sehingga dana yang diberikan pengelola zakat dapat 

dibangun untuk usaha oleh mustahik khususnya fakir miskin. Masdar 

menyatakan bahwa zakat produktif untuk memberantas kemiskinan melalui 

konsep etika zakat dikelola oleh negara sehingga dapat dibangunkan sarana 

prasarana, sedangkan menurut Ali Yafie zakat produktif untuk memberantas 

kemiskinan merupakan fardu kifayah yaitu zakat merupakan dana sosial yang 

sifatnya ibadah sosial sehingga dapat dimanfaatkan bai pembangunan bangsa 

dan ketahanan negara. Penelitian tersebut memiliki persamaan membahas 

tentang zakat produktif. Namun penelitian tersebut lebih membahas tentang 

bagaimana pemikiran  Didin Hafiduddin Masdal Farid Mas’udi Dan Ali Yafie 

Mengenai Zakat Produktif Dalam Upaya Pengentasan Kemisinan.15 

Sedangkan penelitian ini membahas tentang Penggelolaan Zakat Produktif di 

BAZNAS Kabupaten Batang Perspektif Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Penggelolaan Zakat. 

Tabel 1.1 Penelitian Relevan 

 

NO. 

NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Septy 

Wahyuningsih 

(2019) 

Pengelolaan 

Zakat 

Produktif 

Dalam 

Membahas 

tentang 

penggelolaan 

zakat produktif  

Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

pengelolaan zakat 

produktif dalam 

 
15 Dita Rohani, “Zakat Produktif Dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Pemikiran 

Didin Hafiduddin, Masdar Farid Mas’udi dan Ali Yafie)”, (Skripsi UIN Raden Intan: Lampung, 

2023). 
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Pengentasan 

Kemiskinan Di 

Kabupaten 

Banyumas 

pengentasan 

kemiskinan di 

Kabupaten 

Banyumas 

dilakukan dengan 

pendekatan 

(CIBEST) Center 

For Islamic 

Business and 

Economic Studies. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

pengelolaan zakat 

produktif perspektif 

undang-undang 

nomor 23 tahun 

2011 tentang 

pengelolaan zakat. 

2. Nurul 

Qomariyah 

(2020) 

Tinjauan 

Yuridis 

Tentang 

Pengelolaan 

Membahas 

tentang 

pengelolaan 

zakat produktif  

Penelitian terdahulu 

bertempat di KSPPS 

BMT An-Najah 

Wiradesa Kabupaten 
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Zakat 

Produktif Di 

KSPPS BMT 

An-Najah 

Wiradesa 

Kabupaten 

Pekalongan 

Pekalongan melalui 

aplikasi pay BMT. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis 

tentang pengelolaan 

zakat produktif di 

BAZNAS 

Kabupaten Batang 

perspektif undang-

undang nomor 23 

tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. 

3.  Miftakhur 

Rohman 

(2018) 

Pengelolaan 

Zakat 

Produktif Di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Grobogan 

Dalam 

Perspektif 

Hukum Islam 

Membahas 

tentang 

pengelolaan 

zakat produktif 

Penelitian terdahulu 

menggunakan 

perspektif hukum 

islam. Sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis 

tentang pengelolaan 

zakat produktif 

perspektif undang-

undang nomor 23 
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tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. 

4.  Dita Rohani 

(2023) 

Zakat 

Produktif 

Dalam Upaya 

Pengentasan 

Kemiskinan 

(Studi 

Pemikiran 

Didin 

Hafiduddin, 

Masdar Farid 

Mas’udi dan 

Ali Yafie) 

Membahas 

tentang zakat 

produktif  

Penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode kepustakaan 

serta dengan 

menggunakan 

pemikiran ulama. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

pengelolaan zakat 

produktif perspektif 

undang-undang 

nomor 23 tahun 

2011 tentang 

pengelolaan zakat. 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yaitu penelitian 

yang bertitik tolak pada penelitian bagaimana hukum yang berlaku dalam 



17 
 

 
 

masyarakat serta bagaimana pelaksanaan suatu aturan yang sudah berlaku di 

dalam kenyataan dalam masyarakat.16 Sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan tentang orang-orang,  perilaku yang dapat diamati sehingga 

menemukan kebenaran yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.17 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin meneliti tentang 

Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Batang Perspektif 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengurus BAZNAS 

Kabupaten Batang, Pimpinan BAZNAS Kabupaten Batang dan mustahik 

zakat produktif. 

b. Sumber data sekunder 

1) Bahan hukum primer, antara lain: 

a) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

b) Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

 
16 Zainudin Ali, “Sosiologi Hukum”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), Cet. VII, h. 5. 
17 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja Rosdaarya, 

2001), h. 98. 
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c) Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Syarat 

dan Tata Cara Perhitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta 

Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif. 

d) Peraturan Menteri Agama Nomor 69 Tahun 2015 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 

Tentang Syarat dan Tata Cara Perhitungan Zakat Mal dan Zakat 

Fitrah serta Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif. 

2) Bahan hukum sekunder, yakni buku dan artikel penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang dikaji. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penelitian dalam hal ini melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap situasi dalam Pengelolaan Zakat Produktif Di BAZNAS 

Kabupaten Batang Dalam Perspektif Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat. 

b. Wawancara 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara melalui upaya tanya 

jawab dan bercakap-cakap secara lisan. Teknik wawancara digunakan 

untuk memperoleh data tentang pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Batang serta tentang bagaimana Praktik Pengelolaan Zakat 

Produktif Perspektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat Kabupaten Batang. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.18 Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan berupa jurnal, karya ilmiah, dan 

buku-buku yang digunakan untuk mendapatkan informasi terutama 

mengenai gambaran umum tentang Pengelolaan Zakat Produktif di 

BAZNAS Kabupaten Batang dalam Perspektif Undang-Undang No. 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam meneliti adalah 

“Analisis kualitatif” yaitu suatu cara penelitian yang menggunakan data dan 

menghasilkan data deskriptif analisis. Artinya apa yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis maupun lisan adalah perlaku yang nyata diteliti dan 

dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.19 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yaitu proses 

analisis yang dilakukan secara bertahap; pertama, Pengumpulan data. Pada 

tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti mengolah 

data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan cara memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang peneliti kaji. Informasi yang didapatkan oleh penulis 

 
18 Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 52.  
19 Imam Suprayogo dan Tabroni, Metodologi Penelitian Agama, Cet. Ii (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), Hal. 190. 
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dalam penelitian ini akan dikembangkan menggunakan teori penelitian 

lapangan yang mengumpulkan data-data yang ada menjadi informasi yang 

berkembang dimasyarakat. 

Kedua, Penyajian data. (untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada tahap ini peneliti 

menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan 

dokumentasi pada bab III. 

Ketiga, Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk ditarik sebuah analisis dan 

kesimpulan yang disajikan pada bab IV dan V.20 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yakni: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, penelitian yang relevan, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Umum Tentang Zakat Produktif Berisi tentang teori 

zakat produktif, pengelolaan zakat produktif, zakat produktif dalam tinjauan 

hukum islam, tinjauan yuridis tentang pengelolaan zakat produktif, asas 

pengelolaan zakat, dan tahapan pengelolaan zakat. 

Bab III  Praktik Pengelolaan Zakat Produktif  yang terjadi di BAZNAS 

Kabupaten Batang. Bab ini berisi tentang gambaran umum BAZNAS 

 
20 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,…, hal. 330. 
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Kabupaten Batang, program pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Batang, serta praktik pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Batang. 

Bab IV, Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Di BAZNAS 

Kabupaten Batang. Bab ini berisi tentang  

Analisis Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Batang 

Perspektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Di BAZNAS Kabupaten Batang. 

Bab V Penutup, berisi Kesimpulan, dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di lapangan dan pembahasan bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan antara lain: 

1. Faktor yang mempengaruhi belum adanya pengawasan secara berkala 

terhadap pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Batang 

adalah dikarenakan BAZNAS Kabupaten Batang memiliki banyak 

program yang harus dijalankan untuk setiap tahunnya. Selain itu dalam 

pelaksanaanya BAZNAS Kabupaten Batang memiliki sarana dan 

prasarana serta SDM yang kurang memadai. Sehingga BAZNAS 

Kabupaten Batang dalam menjalankan tugasnya dalam hal pengawasan 

pengelolaan zakat produktif kurang optimal. 

2.  Pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Batang berjalan berasaskan 

pada prinsip; syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian 

hukum, dan akuntabilitas. Dimana pengelolaannya dalam aspek 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat telah sesuai pada 

pasal 21 sampai 27 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. Namun dalam aspek pengawasanya belum sesuai 

sebagaimana jika didasarkan dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

pasal 29 tentang pelaporan yang berbunyi: (1) BAZNAS kabupaten/kota 

wajib menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, 
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sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS provinsi dan 

pemerintah daerah secara berkala; (2) BAZNAS provinsi wajib 

menyampaikan laporan pelaksanaan  pengelolaan zakat, infak, sedekah, 

dan dana sosial keagamaan lainya kepada BAZNAS dan pemerintah 

daerah secara berkala. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian bahwa 

BAZNAS dalam melakukan pengawasan ataupun monitoring kepada para 

mustahik zakat produktif dilakukan dengan tidak konsisten.  

B.  Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, penulis 

memberikan saran dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Batang yaitu: 

1. Memperbanyak sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

kewajiban membayar zakat, dan memberikan edukasi bagi mustahik 

yang menerima zakat produktif 

2. Memperbaiki kualitas dan kuantitas amil zakat yang belum memadai. 

3. Memperbaiki keterbatasan sumber daya sebagai koordinator dan 

operator zakat. 

4. Memperluas sasaran pengumpulan zakat, infak dan shadaqah yang masih 

terfokus pada PNS dan PPPK. 

5. Mengoordinasi tugas dan fungsi UPZ yang belum terlaksana secara 

optimal. 

6. Dalam skripsi ini penulis juga memberi saran kepada masyarakat yang 

mempunyai kewajiban zakat, bahwa membayar zakat merupakan suatu 
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kewajiban bagi setiap muslim dan bentuk tolong menolong dengan 

sesama umat islam. sebagai muzakki mempayar zakat hendaknya melalui 

BAZNAS Kabupaten Batang sebagai golongan delapan asnaf yang 

memiliki tugas mengumpulkan dan mengelola zakat. 

7. Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa banyak 

kekurangan dalam judul ini, yang hanya menitik beratkan pada masalah 

terhadap pengelolaan zakat berdasarkan hukum positif dan hukum islam. 

maka dari itu penulis menyarankan kepada pembaca bahwa masih 

banyak celah yang masih bisa digali pada lembaga BAZNAS Kabupaten 

Batang terutama dalam hal pemberdayaan ekonomi mustahik. 
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